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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share berbantuan video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

pada materi relasi dan fungsi. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Suwawa 

pada semester gantil tahun ajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas VIII yang berjumlah 83 orang. Sampel yang digunakan sebanyak 20 

orang siswa sebagai kelas eksperimen dan 20 orang siswa sebagai kelas kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-

rata hasil belajar siswa yang di belajarakan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih tinggi dibandingkan dengan 

model pembelajaran langsung. 

Kata Kunci: Model Think Pair Share; Video Pembelajaran; Hasil Belajar; Relasi; 

Fungsi 

Abstract 

This research aims to determine the effect of the think pair share type cooperative 

learning model assisted by educational videos on student learning outcomes in 

relation and function material. The research was carried out in SMP Negeri 1 

Suwawa in the alternate semester of the 2022/2023 academic year. The population 

in this study was all class VIII, totaling 83 people. The sample used was 20 students 

in the experimental class and 20 students in the control class. The research results 

show a significant difference in the average learning outcomes of students who 

study using the think pair share cooperative learning model, which is higher than 

the direct learning model. 

Keywords: Think Pair Share Model; Educational Video; Learning Outcomes; 

Relation; Function 

 

1. Pendahuluan 

Salah satu mata pelajaran yang paling banyak tidak diminati oleh siswa yaitu pelajaran 

matematika. Hal ini dikarenakan banyak dari siswa yang menganggap bahwa pembelajaran 

matematika merupakan pelajaran yang memiliki banyak rumus-rumus yang sulit untuk dipahami, 

serta ada banyak simbol-simbol yang tidak pahami oleh siswa, akibatnya banyak siswa yang kurang 

tertarik untuk mempelajarinya sehingga menimbulkan hasil belajar matematika siswa yang kurang 

baik bahkan banyak dari siswa yang memiliki nilai standar KKM masih dibawah.  

Hal ini juga terjadi pada sekolah SMP Negeri 1 Suwawa, melalui hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang memiliki nilai  rendah. 

Hal tersebut di akibatkan oleh proses pembelajarannya yang masih menerapkan model 

pembelajaran langsung di mana siswa hanya mencatat apa yang di sampaikan oleh guru, sehingga 

pada proses pembelajaran siswa hanya fasih dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 

dan akibatnya pembelajaran menjadi kurang maksimal. siswa akan cenderung merasa jenuh dan 

bosan sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah. Maka tidak heran lagi hasil belajar mata 

pelajaran matematika lebih rendah di bandingkan dengan mata pelajaran lainnya [1]. Sebagai 
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pendidik, guru menjadi salah satu penyebab yang memberikan dampak besar dalam mencapai hasil 

belajar matematika [2]. Salah satu materi yang masih sulit dipahami dan banyak dari siswa 

terkendala terhadap materi tersebut yaitu materi relasi dan fungsi. 

Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa guru dituntut agar bisa menggunakan model 

yang mampu membuat siswa terlibat aktif serta bersemangat pada saat proses pembelajaran. Salah 

satu model yang dapat di terapkan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share pertama  kali dikembangkan oleh Frang 

Lyman dan teman-temanya di Maryland University pada tahun 1997 [3]. Fatmawati [4] 

mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share memberikan variasi 

suasana pola diskusi serta siswa memiliki waktu lebih banyak dalam proses berfikir dan menjawab, 

Serta saling bekerja sama dalam menjawab suatu pertanyaan. Model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

setiap siswa untuk menunjukkan keterlibatannya dengan orang lain. Model Pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share terbagi pada tiga tahapan yaitu Think atau berpikir, Pair atau berpasangan, 

dan Share atau berbagi.  

Penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

diantaranya penelitian yang dilakakukan oleh Zulfah [5] yang mengemukakan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 

siswa serta memberikan lebih banyak kesempatan berkontribusi pada masing-masing anggota 

kelompok. Hal ini karena setiap kelompok hanya beranggotakan 2 orang siswa. Hal ini juga 

dikemukakan oleh Fitriani, dkk [6] bahwa model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

merupakan salah satu model pembelajaran yang menarik karena selain siswa bekerja secara 

kelompok layaknya model pembelajaran kooperatif lainnya, siswa juga bekerja secara individu. 

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan suatu model pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran yang dapat membuat proses belajar mengajar lebih menarik dan 

menyenangkan sehingga akan memberikan pengaruh positif kepada siswa dalam memahami materi 

yang diberikan oleh guru [7].  

Penggunaan model pembelajaran di era 4.0 saat ini memerlukan media sebagai penunjang 

aktifitas belajar siswa di dalam kelas agar dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan serta 

siswa bisa lebih terfokus pada saat pembelajaran berlangsung. salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan pada saat pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yaitu potensi belajar siswa 

[8]. Media merupakan alat atau sarana yang berfungsi sebagai perantara atau jembatan dalam 

kegiatan komunikasi antara guru dan siswa media juga merupakan salah satu faktor pendukung 

keberhasilan suatu proses pembelajaran di sekolah [9]. Penggunaan media mampu menambah 

informasi dengan beberapa cara yang bervariasi untuk menemukan tujuan khusus belajar, serta 

dapat diciptakan situasi belajar yang kreatif [10]. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu 

berupa video pembelajaran. Hal ini diungkapkan oleh Batubara dan Ariani [11] bahwa salah satu 

cara untuk menghasilkan proses pembelajaran matematika yang menarik adalah dengan 

memanfaatkan video sebagai sumber media pembelajaran. Video pembelajaran merupakan salah 

satu contoh media audio-visual yang terdapat urutan gambar, suara dan berisi materi yang 

disampaikan pada saat proses pembelajaran [12]. Video pembelajaran mampu memberikan 

gambaran nyata kepada siswa serta mampu membuat pembelajaran lebih hidup karena akan 

memunculkan rasa keingintahuan terhadap diri seorang siswa [13]. Penggunaan video pembelajaran 

cenderung membuat siswa untuk lebih mudah dalam mengingat dan memahami materi pelajaran 

karena tidak hanya menggunakan satu jenis indra saja. Beberapa penelitian telah menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan melibatkan media audio visual sangat efektif dalam  meningkatkan 

hasil belajar siswa [14, 15]. Oleh karena itu, penggabungan metode pmebelajaran dengan media 

yang melibatkan audio visual menarik untuk diterapkan pada penelitian dengan topik berbeda. 

Pada penelitian ini dilakukan penggabungan antara model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share dengan media berupa video pembelajaran. Melalui penggabungan model pembelajaran 
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Kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan video pembelajaran diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelititan ini model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

shrare digunankan sebagai model pembelajaran yang diterapkan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung sedangkan video pembelajaran di gunakan sebagai alat penunjang dalam proses 

pembelajaran. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share sebagai variabel bebas dan 

variabel terikatnya adalah hasil belajar. Desain yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

design Posstest-Only Control Group Design. Dimana dalam penelitian ini terdapat dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII di sekolah SMP Negeri 1 Suwawa. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini yaitu kelas VIII B dengan jumlah siswa 20 dan kelas VIII D dengan jumlah siswa 20. Adapun 

design Posstest-Only Control Group Design dapat di lihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Pottest-Only Control Group Design 

Kelas Perlakuan Post-test 

Eksperimen X1 O1 

Kontrol X2 O2 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes hasil belajar pada ranah kognitif yang 

meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan dan analisis. Tes hasil belajar yang digunakan juga 

telah melalui uji validitas dan reabilitas. Untuk validasi empirik mengunakan uji Korelasi Product 

Moment dengan tarf signifikan 𝛼 = 0,05 dan n = 20. Adapun untuk kriteria pengujian jika 𝑟𝑥𝑦 ≥

 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka instrument butir soal dinyatakan valid, jika sebaliknya maka tidak valid. Adapun 

intrumen tes pada soal berbentuk essay-test dengan jumlah butir soal sebanyak 10 soal. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Analisis deskriptif meliputi pada nilai rata-rata, median, modus, standar deviasi dan 

varians. Sedangkan, analisis inferensial meliputi uji hipotesis dengan uji-t. Untuk melakukan uji 

hipotesis sebelumnya harus dilakukan terlbih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat 2 data yang dideskripsikan yaitu data hasil belajar matematika 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan 

video pembelajaran pada kelas eksperimen dan data kemampuan hasil belajar yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol. Adapun  deskripsi data hasil belajar siswa 

dari kedua kelas yang di berikan perlakuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Belajar  

Kelas n Min Max �̅� Me Mo SD 𝑆2 

Eksperimen 20 20 43 68,75 35,5 39,9 11,101 123,25 

Kontrol  16 40 59 44,5 35,5 15,927 253,68 

 

Berdasarkan Tabel 2  di peroleh nilai maksimum untuk kelas ekperimen yaitu sebesar 43 dan 

nilai minimum sebesar 20 serta memiliki nilai rata-rata (mean) 68,75. Pada kelas kontrol di peroleh 
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nilai maksimum sebesar 40 dan nilai minimum sebesar 16 dan memperoleh nilai rata-rata 59. 

Selisih nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 9,75. Berarti model 

pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share berbantuan video pembelajaran memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan 

dengan model pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol yaitu model pembelajaran 

langsung. 

 

3.1.1 Deskripsi Data Post-Test Kelas Eksperimen 

Berdasarkan post-test hasil belajar siswa yang terdiri dari 10 butir soal dengan total skor dari 

semua soal adalah 47. Pada hasil tes kelas eksperimen  diperoleh nilai minimum yang didapatkan 

siswa adalah 20 dan nilai maksimum yaitu 43, nilai rata-rata sebesar 68,75, median 35,50, modus 

39,90, standar deviasi 11.10 dan varians sebesar 123,25 Dengan banyak kelas 6, dan panjang kelas 

4. Melalui data tersebut, dibuat tabel distribusi frekuensi yang disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Daftar Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 

Kelas Interval 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑢𝑚 𝑓𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 (%) 

20 − 23 1 1 5 

24 − 27 1 2 5 

                28 − 31 4 6 20 

32 − 35 4 10 20 

36 − 39 7 17 35 

40 − 44 3 20 15 

Jumlah  20  100 

 

Perolehan skor post-test 20 orang siswa disajikan dalam diagram batang pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Histogram Data Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen 

Pada Gambar 1 histogram data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

pada kelas interval dengan nilai 27,5, 31,5 dan 35,5 merupakan nilai diatas rata-rata atau dengan 

kata lain pada kelas eksperimen banyak siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata. 
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3.1.2 Deskripsi Data Post-Test Kelas Kontrol 

Melalui post-test hasil belajar matematika siswa yang terdiri atas 10 butir soal essay dengan 

total nilai dari semua soal adalah 47. Pada hasil tes kelas kontrol  diperoleh skor minimum yang 

didapatkan siswa adalah 16 dan skor maksimum yaitu 40, skror mean (rata-rata) sebesar 59, median 

44,50, modus 35,50, standar deviasi 15,92 dan varians sebesar 253,68. Dengan banyak kelas 5, 

dan panjang kelas 5. Berdasarkan data tersebut, dibuat tabel distribusi frekuensi yang disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Daftar Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

Kelas Interval 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑢𝑚 𝑓𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 (%) 

16 − 20 3 3 15 

21 − 25 3 6 15 

26 − 30 4 10 20 

31 − 35 5 15 25 

36 − 40 5 20 25 

Jumlah  20  100 

 

Perolehan skor post-test 20 orang siswa dapat di sajikan dengan diagram batang pada Gambar 

2. 

 
Gambar 2. Histogram Data Hasil Belajar Matematika Kelas kontrol 

 

Pada Gambar 4.2 histogram data hasil belajar siswa pada kelas kontrol perolehan nilai dari 

siswa yang menempati kelas interval tidak setengah dari jumlah siswa yang ada. Untuk perolehan 

nilai diatas rata-rata tidak sebanyak kelas eksperimen dan masih banyak siswa yang memperoleh 

nilai dibawah rata-rata. 

 

3.2 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data yang diperoleh berasal dari subjek 

penelitian yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan uji lilifors pada 

taraf nyata 𝛼 = 0,05 atau 5%. Hipotesis statistika yang akan diuji dinyatakan sebagai berikut: 

H0 : Data distribusi normal  

H1  : Data yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian normalitas adalah H0 diterima jika Lhitung < Ltabel dan tolak H0 jika Lhitung ≥ 

Ltabel. Adapun hasil uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data 

Data  N Lhitung Ltabel Kesimpulan 

Eksperimen 20 0,106 0, 190 Normal 

Kontrol  0,134 0, 190  

  

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa data hasil belajar pada kelas eksperimen memiliki 

nilai Lhitung< Ltabel ini berarti bahwa H0  diterima dan dapat di simpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. Selanjutnya karena data tersebut berdistribusi normal maka akan dilanjutkan 

dengan menguji apakah data tersebut homogen atau tidak. 

 

3.3 Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians data dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel penelitian 

memiliki varians yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas ini dilakukan dengan uji F 

dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Kriteria pengujian yaitu jika nilai Fhitung < Ftabel maka data dari 

kedua sampel/kelompok mempunyai varian yang homogen (sama) dengan hipotesis yang akan 

diuji: 

H0 : kedua kelas mempunyai kemampuan yang sama (homogen) 

H1 : kedua kelas mempunyai kemampuan yang tidak sama (homogen) 

Berikut hasil uji homogenitas varians data disajiakan data disajikan dalam Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians Data Menggunakan Uji F 

Kelompok N Dk Fhitung  Ftabel  
Kesimpulan 

Eksperimen 20 19 
1,681 2,168 Homogen 

Kontrol 20 19 

 

Berdasarkan hasil pengujian anaisis data dapat di ambil kesimpulan bahwa kedua kelas 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal serta memiliki varians populasi yang homogen hal 

ini dapat di lihat dari nilai Fhitung < Ftabel. Dengan demikian uji persyarat uji t dua sampel bebas telah 

terpenuhi sehingga dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

 

3.4 Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share berbantuan video pembelajaran terhadap hasil belajar matematika siswa pada 

materi relasi dan fungsi  kelas 8. Hipotesis statistika yang diuji satu pihak dirumuskan yaitu: 

 H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2  

H1 : 𝜇1 > 𝜇2 

 Berikut data hasil uji 𝑡 disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji T Data Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelompok Rata-rata Varians Dk thitung  ttabel  

Eksperimen 34,65 28,075 38 2,731 2,042 

Kontrol 29,35 47,209 

 

 Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa nilai thitung = 2,731 dengan derajat kebebasan = 

38 pada taraf signifikansi 0,05 dari tabel distribusi t diperoleh 𝑡0,95;38 = 2,042. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
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𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,731> 2,042 maka 𝐻0 ditolak. Dengan demikian hipotesis alternatif yang menyatakan 

hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Suwawa khususnya pada kelas 8 yang dibelajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan video 

pembelajaran lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang  diterapkan model pembelajaran 

langsung 

 

4. Kesimpulan 

Hasil pada penelitinan ini menunjukan terdapat pengaruh terhadap hasil belajar matematika 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan 

video pembelajaran. Di ambil dari rata-rata skor kemampuan hasil belajar matematika yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan video 

pembelajaran lebih baik sebesar 34,65 dari pada rata-rata skor hasil belajar  matematika siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung yaitu sebesar  29,35. 
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